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Kanker serviks merupakan jenis kanker tertinggi ke-2 di Bali dan
Indonesia, dengan infeksi virus HPV high risk sebagai faktor
risiko utama. Meskipun vaksinasi HPV efektif menurunkan
insiden kanker serviks, implementasinya di Indonesia,
khususnya Bali masih baru dimulai dan tingkat pengetahuan
remaja tentang kanker serviks masih rendah. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswi SMP,
khususnya pengurus OSIS terkait pencegahan kanker serviks
dan vaksinasi HPV, serta mendorong peran aktif OSIS sebagai
agen edukasi di lingkungan sekolah. Program dilakukan melalui
penyuluhan aktif, pelatihan, dan pendampingan OSIS di tiga
SMP di Bali. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-
test untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan
perilaku, serta pemantauan capaian vaksinasi HPV. Terdapat
peningkatan signifikan pengetahuan, sikap, dan perilaku
sebelum dan setelah intervensi, paired t test menunjukkan nilai
p < 0,05. Cakupan vaksinasi HPV mencapai lebih dari 95%.
Sebanyak 75% siswa mampu melakukan edukasi di kelompok
kecil, dan 25% mampu melakukan penyuluhan di kelas besar.
Kegiatan ini efektif dalam membangun kesadaran dan motivasi
remaja untuk melakukan pencegahan kanker serviks, serta
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara rutin agar
dampak positifnya dapat berkelanjutan dan menjangkau lebih
banyak sasaran. Model pemberdayaan OSIS sebagai duta
kesehatan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap,
perilaku, serta cakupan vaksinasi HPV di lingkungan sekolah.
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Dengan hasil yang signifikan ini, intervensi serupa memiliki
potensi tinggi untuk direplikasi di sekolah lain sebagai upaya
berkelanjutan dalam pencegahan kanker serviks di kalangan
remaja putri.

Keywords:  Edukasi kesehatan; Kanker serviks; Remajg;
Vaksinasi HPV.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia dan menempati
urutan kedua tertinggi di Bali setelah kanker payudara (Itu & Yuliyatni, 2023; WHO, 2022).
Tingginya insiden kanker serviks di Bali diduga berkaitan dengan karakteristik daerah yang
merupakan destinasi wisata nasional dan internasional (Dedyansyah et al., 2023; Parimayuna
et al., 2023; Suwiyoga K, 2007; WHO, 2021). Penelitian menunjukkan terdapatnya hubungan
yang erat antara infeksi human papiloma virus (HPV) dengan risiko terjadinya kanker serviks
(Somia et al., 2025; Fera et al., 2021; Domingo et al., 2008; Riasa & Artha, 2023). Pemberian
vaksin HPV terbukti efektif menurunkan insiden kanker serviks sebesar 90% (Lestari et al., 2024;
Suryoadji et al,, 2022). Sejumlah penelitian menyatakan bahwa pemberian vaksin HPV pada
usia dibawah 20 tahun memberikan efektifitas 68-90% menurunkan kanker serviks
(Martellucci et al., 2021; Chen et al.,, 2023; Dong et al., 2023; Kjaer et al., 2021; Lei et al., 2020).

Meskipun efektifitas vaksinasi HPV telah terbukti secara global, implementasi program
vaksinasi HPV di Indonesia masih relatif baru, dimulai pada tahun 2016 dan diperluas ke Bali
pada tahun 2022 (Chen et al., 2023; Parimayuna et al., 2023). Program ini menyasar remaja
putri usia sekolah dasar dan menengah sebagai kelompok prioritas, mengingat efektivitas
vaksinasi paling tinggi jika diberikan sebelum aktivitas seksual dimulai. Namun, cakupan
vaksinasi di kalangan remaja di Bali masih belum optimal, antara lain karena kurangnya
pengetahuan, sikap positif, dan perilaku pencegahan di kalangan remaja serta adanya stigma
dan mitos yang berkembang di masyarakat (Dewi et al., 2019a; Kjaer et al., 2021; Sari et al.,
2020).

Permasalahan kesehatan remaja, khususnya terkait rendahnya pengetahuan dan
cakupan vaksinasi HPV sebagai upaya pencegahan kanker serviks, masih menjadi tantangan
di berbagai sekolah di Bali. Data menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswi SMP
mengenai bahaya kanker serviks dan pentingnya vaksinasi HPV masih rendah, yang secara
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ilmiah dikaitkan dengan peningkatan insiden kanker serviks pada populasi remaja di masa
depan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara situasi ideal, yaitu tercapainya
remaja yang sadar dan terlindungi dari kanker serviks, dengan kenyataan di lapangan. Upaya
edukasi yang telah dilakukan sebelumnya belum sepenuhnya efektif, baik dari sisi cakupan
maupun keberlanjutan, sehingga diperlukan strategi baru yang lebih partisipatif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan PKM ini dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswi SMP melalui pelatihan dan edukasi kesehatan yang
melibatkan pengurus OSIS sebagai duta kesehatan. Pemilihan OSIS sebagai agen perubahan
didasarkan pada peran strategis OSIS sebagai organisasi siswa yang memiliki pengaruh luas,
kapasitas kepemimpinan, serta akses yang lebih besar untuk menjangkau dan memotivasi
teman sebaya di lingkungan sekolah. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan OSIS
dalam program kesehatan terbukti efektif meningkatkan partisipasi dan perubahan perilaku
siswa (Dewi et al., 2019; Tang et al,, 2022). Kegiatan ini juga didukung oleh kajian literatur yang
menegaskan efektivitas pendekatan peer education dalam meningkatkan kesadaran
kesehatan remaja (Lestari et al., 2024).

Tujuan utama program adalah meningkatkan pemahaman pencegahan kanker serviks
dan meningkatkan cakupan vaksinasi HPV di kalangan siswa SMP, membentuk OSIS sebagai
agen perubahan, serta memperkuat jejaring kerjasama antara sekolah dan tenaga kesehatan.
Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata, berkelanjutan,
dan menjadi model pemberdayaan remaja untuk pencegahan kanker serviks di lingkungan
sekolah.

1.2 Solusi dan Target

Solusi yang dapat diimplementasikan berdasarkan analisis situasi tersebut adalah pelaksanaan
program edukasi dan promosi kesehatan yang terintegrasi mengenai kanker serviks dan
vaksinasi HPV di kalangan remaja, khususnya siswa SMP di Bali. Program ini meliputi
penyuluhan interaktif untuk meningkatkan pengetahuan, perubahan sikap, dan perilaku siswi
SMP tentang kanker serviks dan pencegahannya diantaranya dengan vaksinasi HPV.

Selain itu untuk mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung perilaku
pencegahan kanker serviks sejak dini dan berkelanjutan, maka diperlukan pemberdayaan
peran aktif OSIS di SMP untuk dapat menyebar luaskan informasi ini kepada teman sebayanya.
Pelatihan keterampilan komunikasi anggota OSIS dilakukan, dilengkapi dengan penyebaran
media edukasi yang menarik dan mudah dipahami. Upaya ini juga bertujuan mengoptimalkan
peran OSIS sebagai duta kesehatan yang aktif dalam menyebarluaskan informasi serta
memotivasi teman sebaya untuk melakukan pencegahan kanker serviks di lingkungan sekolah.

Target kegiatan PKM ini adalah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa SMP
terkait kanker serviks dan pencegahannya melalui edukasi yang terarah dan interaktif. Serta
terdapat peran aktif OSIS yang akan memotivasi teman sebayanya secara berkesinambungan.
Dengan upaya ini, diharapkan pencegahan kanker serviks sejak dini dapat lebih efektif,
cakupan vaksinasi HPV di kalangan remaja putri di Bali dapat meningkat secara signifikan,
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sehingga mendukung tercapainya target kesehatan masyarakat yang lebih baik di masa
mendatang

2. Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan langsung melalui penyuluhan
aktif dan diskusi kelompok kecil (small group discussion/SGD) kepada pengurus OSIS.
Pemilihan metode SGD didasarkan pada keunggulannya dalam menciptakan suasana belajar
yang interaktif, mendorong diskusi kritis, serta memfasilitasi pembentukan opini dan
pemahaman yang lebih mendalam di antara peserta. Melalui diskusi kelompok kecil, anggota
OSIS dapat lebih leluasa mengemukakan pendapat, bertanya, dan saling berbagi pengalaman,
sehingga proses transfer pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait pencegahan kanker serviks
dan vaksinasi HPV menjadi lebih efektif. Selain itu, metode ini memungkinkan pengurus OSIS
untuk menginternalisasi materi dan kemudian menularkannya secara optimal kepada teman
sebaya di lingkungan sekolah. Strategi ini diperkuat dengan pendekatan partisipatif berbasis
peer education, di mana pengurus OSIS dilatih sebagai duta kesehatan yang mampu
melakukan edukasi dan pelatihan kepada siswa lain, sehingga tercipta lingkungan sekolah
yang mendukung perubahan perilaku sehat secara berkelanjutan. Metode yang digunakan
bisa dijelaskan sebagaimana Tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Permasalahan dan Rencana Penyelesaian

Permasalahan Pelaksanaan/solusi

1. Pengetahun, sikap, dan perilaku Penyuluhan tentang penyakit kanker serviks
mitra tentang pencegahan penyakit  dan vaksinasi HPV
kanker serviks masih kurang

2. Belum optimalnya metode edukasi Mengunakan teknik SGD dan penyuluhan

dan peran pelajar sebagai agen aktif di mana pengurus OSIS menjadi
perubahan di lingkungan sekolah motivator bagi teman temannya.

3. Masih adanya stigma dan mitos 1. Sosialisasi pencegahan kanker serviks
yang menghambat upaya pencegahan dan vaksinasi HPV

kanker serviks melalui vaksinasi. 2. Menyediakan layanan gratis deteksi

vaksinasi HPV

2.1 Tempat dan Waktu

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di tiga SMP di Bali, yaitu SMP Wisata
Sanur, SMP 3 Tabanan, dan SMP Al Hidayah Candikuning Tabanan. Pemilihan sekolah mitra
didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan cakupan vaksinasi HPV yang masih
rendah, keragaman karakteristik geografis (kota dan desa), serta perbedaan latar belakang
sosio-kultural siswa. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung secara luring dan terjadwal mulai
Juli hingga Oktober 2025, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan inti berupa edukasi dan
pelatihan, serta evaluasi hasil program. Penentuan lokasi dan waktu pelaksanaan dipilih untuk
memfasilitasi observasi langsung, memungkinkan keterlibatan aktif siswa, serta memberikan
ruang bagi tim pelaksana untuk melakukan pendampingan dan evaluasi secara optimal.

133 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement



Lestari, D. P. O. Analysa, Kerans, F. A, Winata, I. G. S., Riasa, L. Y. P.

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas intervensi pada berbagai kondisi sekolah di Bali dan mendukung tercapainya tujuan
program secara terukur.

2.2 Khalayak Sasaran

Program PKM ini memberdayakan siswi SMP yang terdiri dari pengurus OSIS dan perangkat
kelas di tiga sekolah, yaitu SMPN 3 Tabanan, SMP Wisata Sanur, dan SMP Al Hidayah.

2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari program PKM ini meliputi beberapa aspek utama yang terukur dan
relevan dengan tujuan kegiatan. Pertama, terjadi peningkatan skor pengetahuan peserta
(230%), sikap (225%), perilaku (220%) pada post-test dibandingkan pre-test mengenai
pencegahan kanker serviks dan cakupan vaksinasi HPV (280%). Kedua, OSIS terbentuk dan
aktif sebagai duta kesehatan di masing-masing sekolah, dengan minimal >50% pengurus OSIS
mampu melakukan edukasi sebaya secara mandiri setelah pelatihan. Dengan indikator yang
telah ditetapkan tersebut, maka diharapkan evaluasi keberhasilan program dapat dilakukan
secara objektif dan sistematis sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi yang digunakan dalam kegiatan PKM ini terdiri dari beberapa tahapan
terukur. Evaluasi utama dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner
untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta sebelum dan sesudah
intervensi edukasi serta pelatihan. Selain itu, pemantauan capaian vaksinasi HPV dilakukan
dengan mencatat jumlah peserta yang menerima vaksinasi di setiap sekolah mitra. Evaluasi
juga mencakup observasi langsung terhadap partisipasi aktif peserta dalam pelatihan, diskusi
kelompok, dan kegiatan edukasi sebaya, khususnya peran OSIS sebagai agen perubahan di
lingkungan sekolah. Terakhir, umpan balik dari kepala sekolah, guru, dan peserta dikumpulkan
untuk menilai efektivitas program dan mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan dalam
pelaksanaan kegiatan berikutnya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Pelaksanaan program PKM ini melibatkan 152 peserta yang terdiri dari pengurus OSIS dan
perangkat kelas di tiga sekolah mitra, yaitu SMPN 3 Tabanan (10 pengurus OSIS dan 40
perangkat kelas), SMP Wisata Sanur (14 pengurus OSIS dan 37 perangkat kelas), serta SMP Al
Hidayah (17 pengurus OSIS dan 34 perangkat kelas). Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan
berupa koordinasi dengan pihak sekolah, dilanjutkan dengan pelatihan, dan penyuluhan
mengenai kanker serviks dan vaksinasi HPV (Gambar 1).
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Gambar 1. Pelatihan tentang Kanker Servik Pengurus OSIS Siswi SMP, (a) SMP Wisata Sanur,
(b) SMP Al Hidayah Candikuning Tabanan, (c) SMP 3 Tabanan

Seluruh peserta mengikuti pre-test untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan perilaku

sebelum intervensi, kemudian dilanjutkan dengan post-test Setelah sesi edukasi yang

interaktif, peserta didampingi dalam membentuk kelompok kecil untuk melakukan edukasi

sebaya, dengan OSIS berperan sebagai duta kesehatan di sekolah masing-masing (Gambar 2).
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Gambar 2. Pendampingan Pengurus OSIS Wanita untuk Menyampaikan Ulang kepada
Temannya, (a) SMP Wisata Sanur, (b) SMP Al Hidayah Candikuning Tabanan, (c) SMP 3
Tabanan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terkait pencegahan kanker serviks dan vaksinasi HPV
(Tabel 1). Rata-rata nilai pengetahuan meningkat dari 3,47 menjadi 8,74, sikap dari 4,12
menjadi 9,32, dan perilaku dari 3,54 menjadi 9,01 setelah pelatihan, seluruhnya melampaui
target penguasaan lebih dari 80%. Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test
dan nilai post-test (p < 0,05).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test

Nilai Pre-test Nilai Post-test

Variabel Rerata SD Rerata SD t P

Pengetahuan 3,47 1,17 8,74 1,06 -43.301 0,000
Sikap 4,12 1,07 9,32 0,93 -49.995 0,000
Perilaku 3,54 0,81 9,01 0,83 -50.477 0,000

Pelaksanaan vaksinasi berlangsung dengan baik di 3 sekolah SMP (Gambar 3), cakupan
vaksinasi HPV di tiga sekolah mitra mencapai lebih dari 95%, melebihi target nasional sebesar
90%. Terdapat beberapa siswa yang tidak di vaksin karena berdasarkan keterangan dokter
termasuk kelompok yang kontra indikasi untuk divaksin. Vaksinasi gratis diberikan kepada
beberapa siswa SMP yang belum mendapat vaksinasi HPV pada waktu SD. Sebanyak 75%
peserta mampu melakukan edukasi di kelompok kecil, dan 25% sudah berani melakukan
penyuluhan di kelas besar.
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Gambar 3. Pelaksanaan Vaksinasi di SMP Mitra PKM

3.2 Pembahasan

Kegiatan PKM ini efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswi SMP terkait
kanker serviks dan pencegahannya, setelah intervensi menunjukkan bahwa pelibatan OSIS
sebagai agen edukasi sebaya sangat efektif dalam menyebarkan informasi kesehatan
reproduksi di lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis kelompok sebaya mampu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan remaja dalam pencegahan kanker serviks. Selain
itu, capaian vaksinasi HPV yang melebihi 95% pada ketiga sekolah mitra membuktikan bahwa
edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong
perubahan perilaku nyata dalam bentuk partisipasi aktif siswa pada program vaksinasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian lainnya yang dilakukan di Texas (Kaul et al, 2019).
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung, seperti dukungan
penuh dari pihak sekolah, keterlibatan aktif tenaga kesehatan, serta ketersediaan materi
edukasi yang mudah dipahami oleh siswa, hal ini juga ditegaskan oleh penelitian yang
dilakukan di negara lain (Asgedom et al., 2024; Iova et al., 2024). Di sisi lain, masih terdapat
tantangan berupa kepercayaan diri siswa yang belum merata dalam melakukan edukasi di
kelompok besar, serta adanya mitos dan stigma di masyarakat yang memerlukan pendekatan
lebih lanjut.

Evaluasi dari kegiatan PKM ini menunjukkan dampak positif yang signifikan. Testimoni
dari kepala sekolah dan pihak sekolah mitra menunjukkan keterlibatan aktif mitra dalam
seluruh tahapan program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kepala
Sekolah SMP Wisata Sanur, Ida Ayu Krisna Ari, S.P,S.Pd., M.Pd, menyoroti perubahan perilaku
siswi yang menjadi lebih mawas diri dan menjaga kesehatan reproduksi, sedangkan Ni Made
Vera Artini Wirya, Kepala Urusan Kesiswaan SMPN 3 Tabanan secara eksplisit menyatakan
harapan agar program dilanjutkan untuk siswi baru di tahun berikutnya. Harapan yang sama
juga disampaikan oleh Saidan S.Pd, Kepala Sekolah SMP Al Hidayah Baturiti, menegaskan
pentingnya keberlanjutan program ini untuk meningkatkan kesadaran kesehatan di kalangan
generasi muda juga menegaskan pentingnya keberlanjutan program untuk meningkatkan
kesadaran kesehatan di kalangan generasi muda. Program ini sejalan dengan tujuan
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pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam meningkatkan kesehatan generasi muda.
Melalui kolaborasi antara universitas dan sekolah, diharapkan dapat menciptakan duta
kesehatan yang aktif dalam mendorong perilaku pencegahan di lingkungan mereka.

Implikasi dari kegiatan pengabdian ini adalah terciptanya model kolaborasi universitas-
sekolah yang efektif dalam membangun duta kesehatan di lingkungan sekolah, yang mampu
mendorong perubahan perilaku pencegahan di kalangan remaja. Program ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswi terkait pencegahan
kanker serviks dan vaksinasi HPV, tetapi juga memperkuat jejaring dan kapasitas sekolah
dalam mengimplementasikan program kesehatan secara mandiri dan berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang kesehatan remaja dan
pencegahan penyakit menular. Keterlibatan mitra, keberlanjutan, dan dampak program yang
terukur tercermin dalam capaian indikator keberhasilan, seperti peningkatan pengetahuan,
sikap, perilaku, cakupan vaksinasi HPV yang melebihi 95%, serta terbentuknya OSIS sebagai
duta kesehatan yang aktif. Seluruh capaian tersebut menunjukkan bahwa tujuan program,
yakni meningkatkan kesadaran, membangun perilaku pencegahan, dan memperkuat peran
OSIS sebagai agen perubahan di sekolah, telah tercapai secara optimal. Dukungan dan
komitmen mitra sekolah menjadi modal utama untuk memastikan keberlanjutan dan potensi
replikasi program di sekolah lain di masa mendatang.

4. Kesimpulan

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa edukasi dan promosi vaksinasi HPV di kalangan remaja
sekolah secara langsung mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta
terkait pencegahan kanker serviks. Program ini juga berhasil mengoptimalkan peran pengurus
OSIS sebagai duta kesehatan di lingkungan sekolah, serta meningkatkan cakupan vaksinasi
HPV hingga melampaui target nasional. Dukungan aktif dari pihak sekolah dan tenaga
kesehatan menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program. Secara
keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam membangun kesadaran dan motivasi remaja untuk
melakukan pencegahan kanker serviks, serta direkomendasikan untuk dilaksanakan secara
rutin agar dampak positifnya dapat berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak sasaran.
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